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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode desktiptif. Metode deskriptif yang
dijelaskan oleh Sukmadinata (2009) ialah suatu bentuk penelitian yang dasar yang
ditunjukan untuk mendiskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena ada
baik fenomena tersebut bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. Penelitian
deskriptif mengkaji bentuk aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan,
kesamaan, dan perbedaanya dengan fenomena lain. Ciri-ciri metode deskriptif
menurut Surakmad (2004) adalah:

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang yang

sifatnya aktual.
2. Data yang aktual yang dikumpulkan, disusun, dijelaskan, dan dianalisa

sehingga metode ini disebut dengan metode analitik.

3.2 Sumber Data

Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal dapat berupa sesuatu
yang dianggap atau anggapan, atau suatu fakta yang digunakan lewat angka,
simbol, kode dan lain-lain. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data
sekunder yang berupa laporan keuangan. Data-data sekunder yang digunakan
penulis adalah data-data yang berhubungan langsung dengan penelitian dan
bersumber dari terbitan Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu situs www.idx.co.id, E-

Bursa.com, yahoo finance.com, www.markets.ft.com, dan Sahamok.com.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan untuk menganalisis masalah dalam penelitian ini
adalah: Data kuantitatif adalah data berupa angka-angka yang memiliki satuan

hitung dan dapat dihitung secara matematik. Informasi yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk sudah

jadi, telah dikumpulkan dan diolah pihak lain.

Penelitian ini akan digunakan melalui beberapa metode pengumpulan data, antara

lain sebagai berikut :

1.

Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian lapangan merupakan kegiatan mengumpulkan data yang diperlukan

berkaitan dengan topik penelitian di Bursa Efek Indonesia.

a.

Observasi

Suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung
terhadap suatu objek dalam suatu periode tertentu dan mengadakan
secara sistematis tentang hal-hal tertentu yang diamati. Penelitian
dilaksanakan dengan cara observasi pasif yaitu mengadakan penelitian di
Bursa Efek Indonesia melalui website Bursa Efek Indonesia dan website-
website lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah kegiatan mengumpulkan, menyusun dan mengolah
dokumen-dokumen yang mencatat semua aktivitas manusia dan yang
dianggap berguna untuk dijadikan bahan keterangan dan penerangan

mengenai berbagai soal.

Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian kepustakaan adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan

membaca atau mempelajari berbagai macam literatur dan tulisan ilmiah yang

berhubungan dengan penelitian ini. Penelitian kepustakan ini dilakukan

dengan cara mempelajari buku-buku wajib dari perpustakaan, sejumlah

artikel serta jurnal-jurnal yang berhubungan dengan topik yang ditulis dan

masalah yang diteliti.
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3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang akan di teliti
adalah perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) masuk ke dalam

daftar perusahaan yang melakukan right issue periode 2011-2015.

3.4.2 Sampel

Sampel adalah sebagian objek yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti
dan dianggap mewakili seluruh populasi. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI) masuk
ke dalam daftar perusahaan yang melakukan right issue periode 2011-
2015.dengan kriteria tertentu atau metode purposive sampling. Adapun data

dalam penelitian ini diambil dengan berdasarkan pada beberapa kriteria yaitu:

Tabel 3.1 Kriteria Sampel

Jumlah

NO Kriteria Perusahaan

Perusahaan yang terdaftar di BEI dan

! melakukan right issue periode 2011-2015. 119

Perusahaan yang melakukan right issue
dua kali dalam periode 2011-2015

Jumlah 10

10

Berdasarkan kriteria diatas maka perusahaan yang sesuai kriteria menjadi sampel

yaitu:
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Tabel 3.2 Sampel

No Sampel

1 | MYOH SAMINDO RESOURCES Tbk

2 | BIPP BHUWANATALA INDAH PERMAI Thk

3 | SUPR SOLUSI TUNAQS PRATAMA Tbk

4 | MAYA BANK MAYAPADA INTRERNASIONAL Tbk
5 | BACA BANK CAPITAL INDONESIA Thk

6 | BNII BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk

7 | AGRO BANK RAKYAT INDONESIA AGRONIAGA Tbk
8 | KPIG MNC LAND Tbk

9 | BABP BANK PUNDI INDONESIA Tbk

10 | BKSW BANK QNB KESAWAN Thk

Tabel 3.3 Daftar Perusahaan yang melakukan Right Issue

Periode 2011-2015 di BEI

NO Nama Perusahaan Periode
2011 - 2015
1 (Myoh) Myoh Technology Thk 2 Kali
2 (Bipp) Bhuwanatala Indah Permai Tbk 2 Kali
3 (Supr) Solusi Tunas Pratama Thk 2 Kali
4 (Maya) Bank Mayapada Internasional Thk | 2 Kali
5 (Baca) Bank Capital Indonesia Tbk 2 Kali
6 (Bnii) Bank Internasional Indonesia Thk 2 Kali
7 (Agro) Bank Rakyat Indonesia Thk 2 Kali
8 (Kpig) Mnc Land Thk 2 Kali
9 (Bcap)Mnc Capital Indonesia Thk 2 Kali
10 (Bksw) Bank Qnb Kesawan Tbk 2 Kali
Jumlah 20 Kali

Sumber : Sahamok.com
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3.5 Teknik Analisis Data
3.5.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009: 58).

3.5.1.1 10S Proksi Berbasis Harga

Untuk 10S Proksi berbasis Harga di ukur dengan menggunakan :

a.

Market To Book Value Of Asset Ratio

Market to book value of asset ratio didasari bahwa prospek pertumbuhan
perusahaan terefleksi dalam harga saham, pasar menilai perusahaan
bertumbuh lebih besar dari nilai bukunya (Kallapur & Trombley, 1999).
Rasio ini diharapkan dapat mencerminkan peluang investasi yang dimiliki
perusahaan melalui aset yang dimiliki perusahaan dimana prospek
pertumbuhan perusahaan terefleksi dalam harga saham yang mengalami
perubahan dikarenakan penilaian investor terhadap nilaidariaktivaperusahaan,

dihitung dengan rumus :

T. Aset — T. ekuitas +
(Jumlah lembar saham beredar xHarga Penutupan saham)

MKTBKASS =

Total Aset
Keterangan :
MKTBAS : Market to book value of asset ratio
Total Aset - Jumlah Aset yang dimiliki perusahaan
Total Ekuitas - Jumlah ekuitas perusahaan

Jumlah Lembar Saham Beredar  : Jumlah lembar saham yang aktif
diperdagangkan di Bursa Efek

Harga Penutupan Saham : Harga penutupan saham akhir tahun
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3.5.1.2 Proksi Berbasis Investasi

Untuk 10S Proksi berbasis investasi di ukur dengan menggunakan :

a. Capital Expenditure to Book value of Asset (CAPBVA)
Capital Expenditure to Book value of Asset (CAPBVA) adalah rasio yang
digunakan untuk melihat besaran aliran tambahan modal saham

perusahahaan. Dihitung dengan rumus :

Tambahan aktiva tetap dalam satu tahun

CAPBVA =
Total aset
Keterangan :
CAPBVA . Capital Expenditure to Book value
of Asset

Tambahan Aktiva Dalam Satu Tahun : Jumlah tambahan aktiva dalam satu
tahun
Total Aset :Jumlah  Aset yang  dimiliki

perusahaan

3.5.1.3 Proksi Berbasis Varian

Untuk 10S berbasis Varian di ukur dengan menggunakan:

a. Variance of Totals Return (VARRET)
Variance of Totals Return (VARRET) merupakan varians return yang
diperoleh investor. Semakin besar varians return, semakin besar penyebaran
nilai return dan semakin besar pula ketidaskpastian atau resiko dari suatu

investasi, dihitung dengan menggunakan rumus :

VARRET

_ (Harga penutupan saham x Lembar saham beredar) + Dividen + Biaya Bunga)

" Total Aset — Total Ekuitas + (Lembar saham beredarXharga penutupan saham)




Keterangan :
VARRET
Harga Penutupan Saham

Lembar Saham Beredar

Dividen
Biaya Bunga
Total Aset
Total Ekuitas
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: Variance of Totals Return
: Harga penutupan saham akhir tahun

: Jumlah lembar saham yang aktif diperdagangkan di

Bursa Efek

: Jumlah keuntungan yang dibagikan
: Jumlah biaya bunga yang dibayarkan
: Jumlah Aset yang dimiliki perusahaan

: Jumlah ekuitas perusahaan



